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Abstract
Euphemism is a word in another form that is refined to avoid taboo words in a
language. It can be affirmed that euphemism is an expression in the form of words
or phrases that are considered to be more subtle, polite, and safe to replace other
expressions. The purpose of this study is describing the use of euphemisms on the
news lead of Kompas TV Pontianak. The method used in this research is descriptive
method with qualitative research forms. The source of the data in this study is the
news lead of Kompas TV Pontianak. The technique used in this research is
documentary study technique. In this study the data collection tools used were
researchers, writing instruments and supporting research instruments. The results of
euphemism data analysis on the Kompas TV Pontianak news lead found five forms
of euphemism including the abbreviated form (BS) of two data or 6% of the total
data. Forms of eight data absorption words (BKS) or 26% of all data. Form foreign
terms (BIA) one data or 3% of all data. The form of metaphor (BM) is six data or
19% of all data. Form of perifrasa (BP) fourteen data or 45% of all data. The
function of euphemism is found as a tool to smooth out speech (MU) as much as
twenty-seven data or 87% of all data. It functions as a diplomatic tool (AB) of four
data or 13% of all data.
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PENDAHULUAN
TV adalah media telekomunikasi yang
menyajikan siaran gambar bergerak dan
suara.Perkembangan teknologi membuat
TV menjadi media yang dapat menyajikan
informasi dengan cepat kepada
masyarakat.TV menyiarkan berbagai
informasi lengkap dengan gambaran
langsung sebuah peristiwa.Informasi yang
disajikan dari TV juga menjadi kebutuhan
pokok masyarakat modern sehingga
keberadaannya sudah menjadi bagian
terpenting bagi banyak orang.
Satu di antara informasi yang disajikan
dalam TV adalah penyebaran informasi
tentang berbagai peristiwa terbaru melalui
program berita.Program berita biasanya
berisi liputan berbagai peristiwa yang
terjadi baik regional maupun
internasional.Informasi yang dihardirkan
berupa fakta dan perkembangan terbaru
berbagai peristiwa. Program berita juga bisa
berisi materi tambahan seperti liputan
olahraga, prakiraan cuaca, laporan
lalulintas, komentar serta bahan lain yang
oleh penyiar berita dianggap relevan
dengan pendengar ataupun pemirsanya.
Informasi yang disajikan dalam berita
penting dan dapat menarik minat penonton.
Media massa diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai apa
yang dibutuhkan. Melalui berita masyarakat
mendapat laporan tercepat mengenai fakta
dan opini yang terjadi dan mempengaruhi
kehidupan masyarakat.
Isi materi berita yang disampaikan
tentu sudah melalui berbagai tahap dan
aturan sehingga bisa ditayangkan.Berbagai
tahap yang dilalui dalam produksi berita
membuat berita yang ditayangkan dapat
dipertanggungjawabkan.Isi berita dibuat
sesuai fakta yang terjadi di lapangan dan
tidak menimbulkan kesalahpahaman. Oleh
sebab itu produkti berita harus memilih
kata-kata yang tepat agar tidak
menimbulkan kesalahan penafiran makna
dan  merugikan pihak tertentu.
Penafsiran setiap orang terhadap
makna kata sering kali berbeda satu sama
lain. Dalam menanggapi berita pun tidak
dipungkiri setiap orang bisa saja berbeda
penafsiran makna. Kata-kata yang
digunakan di TV diharapkan dapat memberi
panafsiran makna yang sama bagi
masyarakat. Penyajian berita  harus dibuat
agar penonton memiliki penafsiran yang
sama dengan konsep yang diinginkan.
Pemilihan kata juga harus sesuai dengan
budaya dan norma yang ada di masyarakat.
Berbicara tentang makna kata, sering
kali digunakan beberapa gaya bahasa satu
diantaranya adalah makna kata yang
dihaluskan. Dalam bahasa lisan pun sering
digunakan kata yang maknanya
diperhalus.Penghalusan kata digunakan
dengan tujuan menghormati dan memiliki
makna kesantunan dalam berbahasa.Tujuan
makna kata tetap dapat disampaikan namun
dengan bahasa yang lebih santun.
Penelitian ini merupakan bagian ranah
linguistik yaitu pada bidang
semantik.Bidang lain dari linguistik yaitu
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
dan pragmatik.Semantik merupakan ilmu
bahasa yang mengkaji seluk beluk
makna.Makna tersebut bisa leksikal dan
gramatikal. Lebih jauh dalam semantik
terdapat sub bagian yang membahas
mengenai eufemisme. Eufemisme adalah
perubahan makna yang mengarah pada
bentuk penghalusan atau kesantunan
kata.Penghalusan kata dalam berbahasa
bertujuan membuat komunikasi
antarsesama menjadi lebih baik.Makna kata
tetap dapat disampaikan dengan lebih
santun walaupun makna yang dimaksud
bisa saja bermakna kasar atau buruk.
Alasan memilih eufemisme dalam
penelitian ini adalah pertama sudah
sepantasnya penggunaan bahasa di
Indonesia menggunakan bahasa yang
santun.Kedua untuk mengetahui
penggunaan kata yang halus dalam program
berita konsumsi masyarakat.Ketiga
mengajarkan penggunaan bahasa yang
sopan.Keempat penggunaan bahasa yang
halus mengajari kita menghargai orang lain
dan menghindari kesalahpahaman dalam
berkomunikasi. Kelima eufemisme
membantu kita berpikir kritis dalam
mengartikan makna kata.
Objek yang diteliti dalam penelitian
ini yaitu program berita  Kompas Kalbar.
Kompas kalbar adalah program berita
regional dalam naungan Kompas TV yang
menyajikan informasi kepada masyarakat
Pontianak dan sekitarnya.Kehadiran media
televisi berperan penting dalam penyajian
berita kepada masyarakat.Keberadaan
berita televisi sudah menjadi satu di antara
kebutuhan pokok sumber informasi bagi
masyarakat.
Peneliti tertarik memilih program
berita Kompas Kalbar yaitu pertama
Kompas Kalbar merupakan program berita
yang banyak ditonton masyarakat.Kedua
merupakan program berita di bawah
naungan Kompas TV yang merupakan satu
di antara televisi berita nomor satu di
Indonesia.Ketiga produksi program berita
Kompas Kalbar tentu sudah melalui
beberap tahap kelayakan baik dari segi
bahasa maupun gambar yang disajikan
dengan baik sehingga penayangannya dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompas TV Pontianak adalah sebuah
stasiun televisi lokal yang dimiliki oleh
Kompas Gramedia.Stasiun telesivi ini
merupakan jaringan dari Kompas
TV.Kompas Kalbar merupakan satu di
antara program yang ditayangkan oleh
Kompas TV Pontianak.Kompas Kalbar
merupakan program unggulan Kompas TV
Pontianak.Informasi yang disajikan berisi
liputan terkini berbagai peristiwa seputar
Kalimantan.Dengan slogan Independen
Terpercaya isi berita yang disajikan tidak
memihak kelompok manapun sehingga
dapat diterima dan menjadi konsumsi
berbagai golongan.
Muatan isi penayangan berita dalam
Kompas Kalbar sangat beragam dan
menarik untuk disaksikan.Biasanya
meliputi laporan berbagai peristiwa, opini,
situasi dan kondisi yang masih baru dan
secepatnya disampaikan.Bagian teras berita
dibacakan oleh pembaca berita dan
diteruskan dengan paket berita.Program
berita ini tayang setiap hari Selasa hingga
Sabtu pukul 6.30 pagi selama tiga puluh
menit.
Teras berita menjadi bagian terpenting
sebuah berita.Biasanya teras
beritadibacakan oleh pembaca berita
kemudian disusul dengan paket berita atau
isi berita.Kata-kata pengantar sebuah berita
harus disusun dengan baik dan semenarik
mungkin.Isinya pun harus mencakup
seluruh isi berita.Teras berita memberikan
informasi penting bagi penonton dan ditulis
secara jelas, ringkas dan menarik.Teras
berita yang baik harus mampu menarik
perhatian dan minat penonton.
Berdasarkan pernyataan tersebut, perlu
diadakannya penelitian mengenai
eufemisme sebagai bentuk pemetaan dan
penghimpun data.Data tersebut bersumber
dari teras berita yang di produksi oleh
produser dalam program berita Kompas
Kalbar.Hal ini juga untuk meneliti satu di
antara fungsi media televisi yaitu sebagai
media edukasi. Pemakaian bahasa dalam
media massa tentu akan menjadi
pembelajaran yang edukatif bagi
masyarakat.
Pembatasan dalam penelitian
diperlukan agar lebih terfokus pada pokok
penelitian. Peneliti memilih bulan Juli pada
tahun 2018 dengan alasan pertama, banyak
kejadian atau hal-hal yang menarik terjadi
dalam rentang bulan tersebut mulai dari
ranah politik, budaya, sosial, agama, serta
pendidikan yang ada pada rentang bulan
tersebut.Kedua, merujuk pada praktik
penyebaran informasi mengenai peristiwa
paling baru.
Sejauh penelurusan peneliti berkaitan
dengan eufemisme di lingkup Fakultas
Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas
Tanjungpura pernah dilakukan oleh Puji
Lembayu (2016) mahasiswa pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia dengan judul
penelitianya “Penggunaan eufemisme pada
Koran Pontianak Post”. Dari penelitian ini
terdapat referensi dan fungsi eufemisme
dalam kolom opini Koran Pontianak Post
edisi Desember 2015, perbedaannya
terdapat pada objek penelitian.Sedangkan
diluar lingkup Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan Universitas Tanjungpura
penelitian mengenai eufemisme pernah
dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama
Heti Kurniawati Fakultas Sastra Universitas
Negeri Malang dengan judul Eufemisme
dan Disfemisme dalam Spiegel Online,
kedua Nur Farida Auzar Hasnah Faizah
Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra IndonesiaFakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan Universitas Riau dengan judul
Penggunaan Eufemisme dalam Tajuk
Rencana Koran Kompas serta Dian Wibi
Anggraeni Program studi Lingusitik
Universitas Negeri Surakarta dengan judul
Eufemisme dan Disfemisme Dalam Talk
Show Mata Najwa Di Metro TV.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu sama-sama menelitian
eufemisme, perbedaannya pada objek yang
akan diteliti.
Penelitian dengan judul “Eufemisme
dalam Teras Berita kompas TV Pontianak”
dapat diterapkan pada  sekolah menengah
pertama kurikulum 2013. Pada materi kelas
VIII semester ganjil dengan materi
TeksBerita. Kompetensi Inti (KI)
Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.Kompetensi
Dasar (KD) Mengidentifikasi unsur-unsur
teks berita (membanggakan dan
memotivasi) yang didengar dan dibaca
kemudian Menyimpulkan isi berita
(membanggakan dan memotivasi) yang
dibaca dan didengar.
Hasil pekerjaan siswa dalam
pembelajaran dapat diketahui penggunaan
eufemisme dalam setiap kalimat teras
berita.Melalui pembelajarn ini diharapkan
dapat mendidik siswa untuk berbahasa
dengan santun.kemampuan siswa dalam
menggunakan kata dengan makna yang
tepat juga dapat menambah perbendaharaan
kata siswa.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif.Penelitian ini mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena yang bersifat
alamiah ataupun rekayasa manusia.
Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan dan perbedaan dengan fenomena
lain. Alasan penulis menggunakan metode
deskriptif adalah karena metode ini cocok
digunakan untuk menggambarkan kondisi
di lapangan saat penelitian berlangsung.
Berdasarkan metodologi penelitian
tersebut, maka bentuk penelitian yang
digunakan adalah penelitian
kualitatif.Menurut Margono (dalam
Moleong, 2005:36) penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati.Selanjutnya,
Mahsun (2012:2) menyatakan bahwa
penelitian bahasa adalah penelitian yang
sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis
terhadap objek sasaran yang berupa bunyi
tutur (bahasa).
Data dalam penelitian ini yaitu berupa
kata dan frasa dalam teras berita Kompas
Kalbar.Sumber data dapat diartikan sebagai
asal sebuah data diperoleh.Sumber data
dalam penelitian ini adalah teras berita
Kompas TV Pontianak yang di produksi
oleh produser pada program berita Kompas
Kalbar yang tayang setiap Senin sampai
Sabtu selama bulan Juli.
Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik
studidokumenter.Menurut Sugiyono
(2014:82) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.Dokumen yang
berbentuk lisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan, dan kebijakan.
Alat pengumpul data merupakan
instrumen yang digunakan peneliti dalam
memperoleh data yang  dikajinya. Pada
penelitian ini alat pengumpul data yang
digunakan adalah 1) peneliti, 2) alat tulis, 3)
instrumen pembantu penelitian. Ketiga
komponen tersebut akan menjadi bagian
dalam penelitian ini demi mendukung
kelancaran dalam pengumpulan data.
Teknik pengecekan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
ketekunan pengamatan, triangulasi, dan
kecukupan referensi.
Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan deskriftif - kualitatif dengan
beberapa langkah analisis. Pertama,
menyusun berdasarkan edisi tayang teras
berita Kompas Kalbar dari tanggal 1 Juli
sampai 31 Juli 2018 dengan jumlah
penayangan berita sebanyak 21 kali.Kedua,
membaca data secara berulang-ulang agar
data yang dibutuhkan dapat
diperoleh.Ketiga, menyajikan data
berdasarkan masalah penelitian.Keempat,







Wijana dan Rohmadi (dalam
Sutarman, 2013:49) mengatakan eufemisme
adalah pemakaian kata atau bentuk lain
untuk menghindari bentuk larangan atau
bentuk yang ditabukan dalam bahasa.
Eufemisme dalam berita Kompas TV
Pontianak kemudian diklasifikasikan
berdasarkan bentuk dan fungsi gaya
bahasanya.
Menurut Sutarman (2013:66)
berdasarkan yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, ungkapan
eufemisme dapat dibentuk dengan beberapa
cara, yaitu (a) penggunaan singkatan, (b)
penggunaan kata serapan, (d) penggunaan
istilah asing, (d) penggunaan metafora, dan
(e) penggunaan perifrasa. Kelima wujud
referensi ini akan dijadikan acuan dalam
menganalisis data yang sudah disajikan
diawal. Berikut analisis data berdasarkan
rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini.
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, terdapat 5 bentuk eufemisme,
yaitu penggunaan singkatan, penggunaan
kata serapan, penggunaan istilah asing,
penggunaan metafora, dan penggunaan
perifrasa.Bentuk penggunaan singkatan
terdiri dari 2 data, yaitu “KPU juga masih
dengan tegas melarang mantan bandar
narkoba, pelaku kejahatan seksual, dan
koruptor, untuk maju menjadi caleg.” dan
“Dalam seminggu terakhir, pemohon SKCK
sudah mencapai 500 orang.” Bentuk
eufemisme yang berupa penggunaan kata
serapan berjumlah 8 data, yaitu“Dinyatakan
unggul versi hitung cepat, calon Gubernur
Kalbar nomor urut tiga Sutarmidji,
menyatakan akan mengadopsivisi dan misi
paslon lain.”,“Sutarmidji juga
mengingatkan kelompok masyarakat, agar
tidak mudah terprovokasi.”, “Sehari pasca
kejadian, lokasi yang menjadi tempat
pembunuhan dan mutilasidi gang Landak
Pontianak, tampak sepi.”,“Balai Besar
Pengawasan Obat dan Makanan
Pontianak, mengungkap peredaran obat
tradisionalilegal, yang mengandung bahan
kimia berbahaya.”,“Pekan lalu masyarakat
Kota Pontianak dihebohkan dengan dua
insiden yang melibatkan penyandang
psikotik. mulai dari kebakaran hingga
pembunuhan dan mutilasi.”, “Sertijab ini
merupakan buntut dari
kontroversikerjasama Polres Ketapang
dengan kepolisian Tiongkok.”, “Kampanye
publik ini bertujuan mengajak masyarakat
memerangi penyebaran hoaks.”, “DPRD
Kota Pontianak mengingatkan ASN agar
tidak diskriminatif dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.” Bentuk
penggunaan istilah asing berjumlah 1 data,
yaitu “Beredar rumor bahwa film kedua
ant-man ini akan menjadi titik terang bagi
film The Avengers.” Bentuk penggunaan
metafora berjumlah 6 data, yaitu “Korban
awalnya tersapu ombak, ketika akan
mengambil tali tambang yang jatuh ke
laut.”,“Jika dulu ikan asin kerap dipandang
sebelah mata, kini ikan asin naik kelas
bahkan menjadi hidangan masyarakat kelas
atas.”, “Cuaca buruk di perairan kalbar,
membuat nelayan enggan melaut.
Akibatnya harga komoditas perikanan di
sejumlah pasar tradisional di Pontianak
merangkak naik.”,“Kabut muncul karena
sebaran belasan titik panas di sejumlah
wilayah di Kalimantan
Barat.”,“Masyarakat pun ramai-ramai
harus mendukung dengan menjadi tuan
rumah yang baik”,“Kedatangan mereka
untuk menyampaikan keluhan atas
beredarnya memo dari lurah Sungai
Beliung yang berisi nama RT yang masuk
daftar hitam.” Bentuk perifrasa berjumlah
14 data, yang berupa “Pelaku penipuan
tersebut, kini diamankan di Mapolda
Kalbar.” “Banyaknya pendaftar membuat
sekolah terpaksa membatasi penerimaan.”,
“Per tanggal satu juli kemarin, harga
bahan bakar jenis pertamax mengalami
penyesuaian.”, “Beberapa hari terakhir,
media sosial diramaikan dengan informasi
seputar ketegangan pasca pemilihan kepala
daerah.”, “Pasalnya server dari dinas
pendidikan kalimantan timur, terpaksa
harus disetel ulang, karena mengalami
gangguan.”, “Pengadangan bukan terkait
politik, melainkan karena Yusril menjadi
kuasa hukum perusahaan yang bersengketa
dengan warga.”, “Populasi bekantan di
pulau Curiak, berkurang akibat
ketesediaan makanan yang terbatas.”,
“Dua dari empat pelaku terpaksa
dilumpuhkan dengan timah panas karena
melawan petugas”,“Masa pendaftaran
calon anggota legislatif, mau tidak mau
mengingatkan kita pada banyaknya kasus
caleg yang berujung pada gangguan jiwa
karena tidak terpilih”, “Warga Desa
Nusapati Kabupaten Mempawah
mengeluhkan limbah industri kelapa jumat
siang.”, “Dari video tersebut,  polisi
kemudian mengamankan tersangka
beberapa jam kemudian.”,“AKBP Sunario
juga siap mempertanggungjawabkan
langkahnya.”,“Fauzan berasal dari
keluarga sederhana dengan ayah yang
bekerja sebagai buruh bangunan.”, dan “Di
rumah itu sang guru ngaji tinggal bersama
anaknya yang mengalami gangguan
mental.”.
Fungsi eufemisme melibatkan konteks
kalimat dan makna yang terdapat pada kata
dan frasa dalam sebuah data.Fungsi
eufemisme tersebut meliputi alat
menghaluskan ucapan, alat merahasiakan
sesuatu, alat berdiplomasi, alat pendidikan
dan alat penolak budaya (Wijana 2011:88).
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, fungsi eufemisme sebagai alat
menghaluskan ucapan berjumlah 27 data,
yaitu “Pelaku penipuan tersebut, kini
diamankan di Mapolda Kalbar.”, “Beredar
rumor bahwa film kedua ant-man ini akan
menjadi titik terang bagi film The
Avengers.”, “Banyaknya pendaftar
membuat sekolah terpaksa membatasi
penerimaan.”, “Beberapa hari terakhir,
media sosial diramaikan dengan informasi
seputar ketegangan pasca pemilihan kepala
daerah.”, “KPU juga masih dengan tegas
melarang mantan bandar narkoba, pelaku
kejahatan seksual, dan koruptor, untuk
maju menjadi caleg.”, “Pasalnya server
dari dinas pendidikan Kalimantan Timur,
terpaksa harus disetel ulang, karena
mengalami gangguan.”,“Sehari pasca
kejadian, lokasi yang menjadi tempat
pembunuhan dan mutilasidi gang Landak
Pontianak, tampak sepi.”,“Dalam seminggu
terakhir, pemohon SKCK sudah mencapai
500 orang.”, “Korban awalnya tersapu
ombak, ketika akan mengambil tali
tambang yang jatuh ke laut.”,
“Pengadangan bukan terkait politik,
melainkan karena Yusril menjadi kuasa
hukum perusahaan yang bersengketa
dengan warga.”, “Populasi bekantan di
pulau Curiak, berkurang akibat
ketesediaan makanan yang
terbatas.”,“Balai Besar Pengawasan Obat
dan Makanan Pontianak, mengungkap
peredaran obat tradisionalilegal, yang
mengandung bahan kimia
berbahaya.”,“Pekan lalu masyarakat Kota
Pontianak dihebohkan dengan dua insiden
yang melibatkan penyandang psikotik.
mulai dari kebakaran hingga pembunuhan
dan mutilasi.”, “Jika dulu ikan asin kerap
dipandang sebelah mata, kini ikan asin naik
kelas bahkan menjadi hidangan masyarakat
kelas atas.”, “Dua dari empat pelaku
terpaksa dilumpuhkan dengan timah panas
karena melawan petugas”, “Cuaca buruk
di perairan Kalbar, membuat nelayan
enggan melaut. Akibatnya harga komoditas
perikanan di sejumlah pasar tradisional di
Pontianak  merangkak naik.”,“Masa
pendaftaran calon anggota legislatif, mau
tidak mau mengingatkan kita pada
banyaknya kasus caleg yang berujung pada
gangguan jiwa karena tidak terpilih.”,
“Warga Desa Nusapati Kabupaten
Mempawah mengeluhkan limbah industri
kelapa jumat siang.”,“Kabut muncul karena
sebaran belasan titik panas di sejumlah
wilayah di Kalimantan Barat.”,“Dari video
tersebut,  polisi kemudian mengamankan
tersangka beberapa jam kemudian.”,






ramai harus mendukung dengan menjadi
tuan rumah yang baik” “Fauzan berasal
dari keluarga sederhana dengan ayah yang
bekerja sebagai buruh bangunan.”,
“Kampanye publik ini bertujuan mengajak
masyarakat memerangi penyebaran
hoaks.”,“kedatangan mereka untuk
menyampaikan keluhan atas beredarnya
memo dari lurah Sungai Beliung yang
berisi nama RT yang masukdaftar hitam.”,
dan“Di rumah itu sang guru ngaji tinggal
bersama anaknya yang mengalami
gangguan mental.”
Eufemisme yang berfungsi sebagai alat
berdiplomasi berjumlah 4, yaitu
“Dinyatakan unggul versi hitung cepat,
calon Gubernur Kalbar nomor urut tiga
Sutarmidji, menyatakan akan
mengadopsivisi dan misi paslon lain.”,“Per
tanggal satu Juli kemarin, harga bahan
bakar jenis pertamax mengalami
penyesuaian.” “Sutarmidji juga
mengingatkan kelompok masyarakat, agar
tidak mudah terprovokasi.”, dan“DPRD
Kota Pontianak mengingatkan ASN agar
tidak diskriminatif dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.”.
Data yang diperoleh kemudian
dianalisis berdasarkan bentuk dan fungsi
gaya bahasanya. Adapun penjabarannya
adalah sebagai berikut.“KPU juga masih
dengan tegas melarang mantan bandar
narkoba, pelaku kejahatan seksual, dan
koruptor, untuk maju menjadi caleg.”Kata
narkoba dalam kalimat tersebut merupakan
akronim dari narkotika dan obat/ bahan
berbahaya.Zat-zat yang terkandung dalam
narkoba mengacu pada kelompok senyawa
yang umumnya memiliki risiko kecanduan
bagi penggunanya.Pembahasan mengenai
narkotika dan obat/bahan berbahaya selalu
menjadi isu yang sensitif dalam masyarakat
Indonesia.Banyaknya pengguna narkotika
membuat kondisi yang sangat
mengkhawatirkan sehingga selalu
dikategorikan darurat narkoba. Penggunaan
eufemisme dalam pemberitaan Kompas TV
di atas membantu menutupi pengucapan
secara langsung  mengenai narkotika dan
zat-zat berbahaya yang terkandung dalam
narkoba sehingga diharapkan tidak menjadi
pemicu bagi perbuatan negatif dalam
masyarakat.
“Dinyatakan unggul versi hitung
cepat, calon gubernur kalbar nomor urut
tiga Sutarmidji, menyatakan akan
mengadopsivisi dan misi paslon lain.”Kata
Adopsi merupakan eufemisme dalam
bentuk penggunaan kata serapan.Adopsi
diserap dari bahasa Inggris Adoption.
Mengadopsi memiliki makna menggunakan
atau mengambil visi dan misi paslon lain.
Kata Mengadopsi digunakan sebagai
harapan agar tidak memicu
kesalahpahaman dari lawan atau pendukung
paslon lain sebagai akibat digunakannya
visi misi lawan. Mengadopsitermasuk ke
dalam eufemisme karena makna yang
ditimbulkan dirasa lebih halus sehingga
menghilangkan makna negatif yang dapat
pemicu perdebatan dalam
masyarakat.Penggunaan kata adopsi dalam
teras berita untuk mengantisipasi respons
negatif terhadap maksud pemberitaan.
“Beredar rumor bahwa film kedua
ant-man ini akan menjadi titik terang bagi
film The Avengers.”Kata rumor merupakan
eufemisme dalam bentuk penggunaan
istilah asing.Rumor meliliki pengertian
sebuah kabar yang sumbernya tidak jelas
dan kebenarannya belum bisa
diverifikasi.Penggunaan istilah asing dalam
teras berita yang ditayangkan Kompas TV
berguna untuk menghaluskan makna
sebuah informasi yang tidak jelas
sumbernya. Sebuah stasiun TV tentu ingin
selalu dianggap akurat dan terpercaya oleh
masyarakat sehingga penggunaan
eufemisme rumor membantu dalam
penyebaran informasi sehingga lebih
mudah diterima dan tanpa mengurangi rasa
percaya penonton terhadap kedibilitas
program berita.
“Korban awalnya tersapu ombak,
ketika akan mengambil tali tambang yang
jatuh ke laut.”Frasa tersapu ombak
memiliki makna berbeda dengan makna
leksikalnya.Frasa tersebut termasuk ke
dalam eufemisme dalam bentuk
metafora.Kata tersapu memiliki makna
leksikal sudah disapu atau dibersihkan.Sapu
adalah alat rumah tangga yang dibuat untuk
membersihkan kotoran dan debu. Fungsi
sapu sebagai alat untuk membersihkan
dibandingkan dengan sifat ombak yang
membersihkan, menghancurkan,
menyingkirkan dan menenggelamkan
sesuatu. Penggunaan metafora tersebut
mengungkapkan bahwa korban tenggelam
akibat ombak air laut saat akan mengambil
tali tambang yang jatuh ke laut. Frasa ini
memberikan kesan makna yang lebih halus
untuk makna mati tenggelam dalam ombak.
“Pelaku penipuan tersebut, kini
diamankandi Mapolda Kalbar.”Frasa
diamankan di Mapolda Kalbar merupakan
eufemisme dengan bentuk penggunaan
perifrasa.Perifrasa diamankan di Mapolda
Kalbar merupakan penjelasan lebih panjang
dari frasa pelaku ditangkap
aparat.Penggunaan frasa tersebut sebagai
eufemisme dalam teras berita di atas
mejelaskan pelaku sudah ditangkap oleh
aparat sehingga tidak bisa lagi melakukan
aksi kejahatannya.Penjelasan menggunakan
perifrasa memberikan kesan kalimat yang
lebih halus sebagai sebuah konsekuensi
hukum bagi pelaku kriminal.
“Pelaku penipuan tersebut, kini
diamankan di mapolda kalbar.”Frasa
diamankandi Mapolda Kalbar yang
terdapat pada kalimat di atas menyatakan
fungsi eufemisme sebagai alat penghalus
ucapan. Kata diamankan memiliki makna
dipenjarakan. Kata dipenjarakan atau
dimasukan ke dalam penjara dirasa lebih
kasar penggunaannya daripada kata
diamankan.Dalam konteks kalimat berita di
atas kata tersebut untuk menyatakan orang
yang melakukan tindakan kriminal
penipuan yang diadili secara hukum.Kata
diamankan digunakan untuk menyatakan
bahwa pelaku tindak kriminal sudah tidak
bisa melakukan kejahatan lainnya dan
mendapatkan konsekuensi hukum.
“Dinyatakan unggul versi hitung
cepat, calon gubernur kalbar nomor urut
tiga Sutarmidji, menyatakan akan
mengadopsivisi dan misi paslon lain.”Kata
mengadopsi dalam kalimat di atas memilik
makna mengambil, mengangkat, atau
memungut visi dan misi paslon lain. Pilihan
kata mengadopsi dirasa lebih halus
penggunaannya dalam hal diplomasi.Kata
mengadopsi memberikan kesan perbuatan
yang lazim dilakukan dalam politik praktis.
Kata tersebut juga menghindari
kesalahpahaman dalam penggunaan visi
dan misi paslon lain sehingga pemberitaan




Penelitian ini berhasil menghimpun
sebanyak 36 data eufemisme yang terdapat
pada teras berita Kompas TV Pontianak
bulan Juli 2018. Bentuk eufemie pada teras
berita Kompas TV Pontianak bulan Juli
2018 terbagi menjadi lima bagian, meliputi
bentuk singkatan (BS) sebanyak 2 data atau
6% dari keseluruhan data. Bentuk kata
serapan (BKS) 8 data atau 26% dari
keseluruhan data.Bentuk istilah asing (BIA)
1 data atau 3% dari keseluruhan
data.Bentuk metafora (BM) sebanyak 6
data atau 19% dari keseluruhan data.Bentuk
perifrasa (BP) empat belas data atau 45%
dari keseluruhan data. Fungsi eufemisme
pada teras berita Kompas TV Pontianak
bulan Juli 2018 terbagi menjadi dua yaitu
berfungsi sebagai alat menghaluskan
ucapan (MU) sebanyak 27 data atau 87%
dari keseluruhan data. Berfungsi sebagai
alat berdiplomasi (AB)  sebanyak 4 data
atau 13% dari keseluruhan data.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
peneliti memberikan saran kepada peneliti
selajutnya.Penelitian ini dapat memberikan
manfaat pengetahuan ilmu yang mendalam
dan semakin luas kepada peneliti dan
pembaca.Masyarakat dituntut menguasai
banyak perbendaharaan kata dalam
berbahasa. Lebih mendalam dalam
kebahasaan yaitu penelitian mengenai
makna akan membuat kita berpikir lebih
kritis dalam memahami maksud dan tujuan
sebuah kalimat serta dapat menyesuaikan
waktu penggunaannya.Peneliti
menyarankan penelitian lainnya dalam
bidang semantik yang membahas tentang
makna agar bisa lebih dieksplorasi untuk
menambah pengetahuan kita mengenai
seluk beluk makna.Masyarakat diharapkan
mampu memahami makna berita yang
disampaikan agar tidak terjadi kesalahan
dalam menerima informasi.Penggunaan
bahasa yang lebih halus diharapkan tidak
menghilangkan makna yang seharusnya
ditujukan pada masyarakat.
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